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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsiaoalah penelitian survey
yang merupakan penelitian yang dilakukan pada pepblesar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yaamll dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, dssi, dan hubungan-hubungan
antar variabel sosiologis maupun psikologis.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddéta primer dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsungotigek yang akan
diteliti (responden)®! Data primer merupakan data yang berasal dari sumbe
yang asli. Data primer ini tidak tersedia dalam tblernterkompilasi ataupun
dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melaharasumber atau dalam
istilah teknisnya sering disebut responden, yaiing-orang yang kita jadikan
objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagrana mendapatkan
informasi atau dat¥ Data primer dalam penelitian ini adalah koesioysatg

diisi langsung oleh nasabah bank BRI syariah calsamgarang.

®1 Bagong Suyantdyletode Penelitian Sosial Berbagai Alternative Pendekatan, Jakarta :
Rajawali Press, 2006, him. 55

%2 Jonathan Sarwond/etode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Yogyakarta: Graha llmu,
2006, him. 129
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2. Data sekunder
Merupakan data yang sudah tersedia sehingga kitgah@mencari dan
mengumpulkat® Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti mengelaj
mencatat dan mengutip dari buku-buku yang ada plys¢éakaan yang
berhubungan dengan penelitian, dengan membacatlitemakalah maupun
surat kabar dan mencari informasi dari pihak laang ada hubungannya

dengan masalah yang dibahas.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais aobjek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulary@opulasi dalam penelitian ini adalah
nasabah bank BRI syariah cabang pandanaran semgaaggsampai bulan mei
berjumlah 1534 nasabah.

Sample adalah bagian dari jumlah dan karaktenstilg dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakdnik pengambilasample non
probability sampling dengan metodaccidental sampling, yaitu teknik pengambilan
sample secara kebetulan, dengan cara membagikamkeekepada responden yang
dianggap sesuai untuk dijadikan data penelitian.

Berdasarkan rumus slovin jumlah sampel dapat digisebagai berikut:

%3 bid, him.124
% Jonathan Sarwonop cit, him. 90
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N
n=_——
14+N.e2
N = Ukuran populasi
n = ukuran sampel
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena késal pengambilan
sample yang masih dapat ditolelir atau diinginkan.
Dari populasi 1534 orang. Presisi ditetapkan diantl0% dengan

tingkat kepercayaan 90%, maka besarnya samperadal

1534

T 1+41534x(0.1)2

= 03,8

Sampel minimal dibulatkan menjadi 94 nasabah. Shygreg diambil dalam

penelitian ini berjumlah 100 nasabah.

3.3 Metode Pengambilan Data

 MuhammadMetodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008, him. 180
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Untuk mengumpulkan data tentang pengaruh iklaratexp keputusan nasabah
untuk menabung di bank BRI syariah cabang pandanaemnarang, maka metode
yang digunakan adalah melalui penyebaran angkesiéoer) dan dokumentasi.

1. Metode Angket (Koesioner)

Kuesioner merupakan serangkaian atau daftar pedanyang disusun
secara sistematis kemudian dikirim untuk diisi alebponden dan dikembalikan
kepada peneliti untuk kemudian dioffh.Metode ini digunakan untuk
pengambilan data mengenai tentang pengaruh ikiaadap keputusan nasabah
menabung di bank BRI syariah. Koesioner yang dipaksini adalah model
tertutup karena jawaban telah disediakan dan pemgoka menggunakan skala
likert. Skala likert ini berhubungan dengan peragat tentang sikap seseorang
terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setujuangetidak senang dan baik-
tidak baik®’

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari matagenai hal-hal
atau variable mengenai catatan, transkip, bukuatskebar, majalah, prasati,
notulen rapat, agenda dan sebagaffijdetode ini digunakan sebagai pelengkap
guna memperoleh data sebagai bahan informasi yangp#® latar belakang

kantor, tugas pokok, tata kerja, struktur orgamjigagsentasi serta data lain yang

¢ Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana, 2006, him. 123

" Muhamadpp cit, him. 154

% Arikunto SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta,
2006, him. 231
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mendukung terhadap koesioner yang akan dipakamdakenelitian, kemudian

akan dilakukan pengujian validitas dan reliabilitastrument penelitian.

3.4 Variabel Pendlitian dan Pengukuran

Variable adalah suatu atribut atau sifat atau asia@korang maupun obyek

yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkah gleneliti untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulanya.

Dalam penelitian ini, operasional variable peratitdan pengukuran variable

dapat dilihat pada table berikut :

—

Variable Definisi Indikator Skala
penelitian pengukuran
Iklan islami| Bentuk komunikasi tidak . Kebenaran danDiukur melalui
(Variable langsung yang didasari kejujuran angket dengat
. Keakuratan
penelitian X) | pada informasi tentang informasi menggunakan
keunggulan suatu produk . Apresiasi skala likert
yang dalam prosesnya keragaman - ras
manusia
sesuai dengan prinsip . Kewajaran
iklan islami oleh sponsar . Peran perempuan
yang jelas.
Keputusan | Proses psikologis yang . Faktor pribadi Diukur melalui
nasabah dipakai nasabah untuk b. Faktor social angket dengat
. Faktor psikologi
menabung | mengambil keputusan menggunakan

—
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(Variable

terikat Y)

menabung di BR skala likert

Syari’ah

3.5 Teknik Analisis Data

351 Uji

| nstrumen

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #tayk — tingkatan
kevalidan dan kesahihan suatu instrument. Instruci&atakan valid jika
dapat mengukur apa yang diinginkan dan mengungk&p\ariable yang
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini yangutiakan adalah validitas
internal, validitas yang dicapai apabila terdapegdsuaian antara bagian-
bagian instrumaen secara keseluruhan.

Dalam pengujian validitas instrumen pada penelifi@ndigunakan
analisa butir. Cara pengukuran analisa butir tersetadalah
mengkorelasikan skor butir dengan skor total dengamus produk
moment, yaitu :

B NY xy-(3 x)3v)
R )PV W3R |

Keterangan :

R Koefisien korelasi

N

Jumlah subyek atau responden
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X Skor butir

Y Skor totai®.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara uji signifikangang
membandingkan r hitung dengan r tabel urdedyree of freedom (df ) = N
— K. Dalam hal ini N adalah jumlah sampel dan Klaldgumlah konstruk.
Apabila r hitung (untuk r tiap butir) dapat dilihpaida kolomcorrected
item - total correlation) lebih besar dari r tabel dari nilai r positif naak
butir atau pertanyaan tersebut dikatakan valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrument pukdapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpuata karena
instrument sudah baik. Reliabilitas menunjukkanawsiej mana suatu
instrumen dapat memberi hasil. Pengukuran yang igtems apabila
pengukuran dilakukan berulang-ulang terhadap gemtey sama dengan
alat pengukuran yang sama. Uji reliabilitas ini yadilakukan pada data
yang dikatakan valid. Untuk menguji reliabilitasganakan teknik
croanbach alpa >0,60

Rumuscroanbach alpa adalah sebagai berikut:

u :[klil}[l_ ZU?E}

Keterangan :

% |bid, him. 170
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M, = Reliabilitas instrumen
Kk = Jumlah kuesioner

> oy = Jumlah varian butir
o? = Varian total’

Untuk mencari varian butir dengan rumus :

o2 = N
N
Keterangan :
g = Varian tiap butir
X = Jumlah skor butir
N = Jumlah responden.

Menilai reliable tidaknya suatu instrument dilakukan dengan
mengkonsultasikan r hitung dengan r tabel, apabi@ung > r tabel maka
instrumen dinyatakaneliable dan apabila r hitung < r tabel maka instrumen

dinyatakan tidakeliable.

3.5.2 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yatigunakan untuk

menganalisis dengan cara mendeskripsikan atau mehggkan data yang

1bid, him. 196
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telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksothuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang pdda penelitian
yaitu iklan islami terhadap keputusan menabung rasaddapun rumusnya

adalah:
n

% = —x100%
N

Keterangan :
n = Jumlah skor yang diharapkan
N = Jumlah skor yang diperoleh

% = Nilai presentase atau hasil.

AnalisisRegresi
Analisis dalam penelitian ini menggunakan metodereasg linier
sederhana. Secara umum persamaan regresi sederhanadidapaiskan
sebagai berikut ;
Y =a+ bx
Y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

x = Nilai variable independent

"I Muhammad AliMetodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Angkasa, 1994, him.184
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3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefisien korelasi linear sederhana adalah angka sgeakg
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antaravaabel
atau lebih, sedangkan koefisien determinasi memilikigsi untuk
menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel indepetik@n
Islami) terhadap variabel dependen (keputusan nasalgsabung).
Koefisien determinasi merupakan angka sejauh manasuaisa
persamaan regresi tersebut dengan data. Koefisien detsrnjuga
menunjukkan proporsi variable dependen yang dijelaskéah
variable independent. Semakin besar koefisien detesmiperarti
semakin besar proporsi variable dependen yang dijelaskah
variable independent, atau dengan kata lain, apatilatau > 1, maka
dua variable mempunyai hubungan yang sempurna, kepalapabila
= 0 atau < 1, maka dua variable tidak mempunyai hghn yang
sempurna
3.5.4.2 Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peagavariable
bebas dengan variable terikat secara parsial. Untuigetehui apakah
hipotesa yang diajukan adalah signifikan atau tidadgka perlu

membandingkan antargaung dengan taer Di mana jika nilai fiwung >
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tiabel, Maka hipotesa dapat diterima, dan sebaliknya, fikung < tabel
maka hipotesis diatas tidak dapat diterima.
3,55 Uji Asumsi Klasik
3.5.5.1 Uji Heter oskedastisitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakalard
model regresi terjadi ketidaksamaan varians. Jika waiadari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetaga rdisebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterasksias.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heterdakésitas.
3.5.5.2 Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatadei
regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunisriblisi
normal atau tidak, karena yang baik adalah memiltritdusi normal

atau mendekati normal.



